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ABSTRAK 

Khoirul Anwar, 2021, “IMPLEMENTASI NILAI NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

MULTIKULTURAL (Studi Multisitus tentang Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo 

Yusuf Sukoreno)” Disertasi Pascasarjana Program Doktor Pendidikan Agama 

Islam Multikultural Universitas Islam Malang.  

Promotor : Prof Dr. Maskuri, M.Si, Co-Promotor : Prof. H. M. Mas’ud Said, Ph.D. 

Lembaga pendidikan yang memiliki keragaman kultur, budaya dan agama, 

seperti SD Pelita Hati Jember dan SDK ST Yusuf Sukoreno, bagaikan sebuah mata 

uang yang memiliki dua sisi, disatu sisi merupakan anugerah  dan peluang sebagai 

sarana belajar toleransi dan menghargai keberagaman, namun disisi lain jika tidak 

dikelola dengan baik, keberagaman tersebut justru akan menjadi sumber 

perpecahan dan pemantik terjadinya konflik. Oleh karena itu pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam lembaga tersebut perlu memberikan pemahaman nilai nilai 

multikultural sebagai upaya mendidik peserta didik menjadi pribadi yang toleran, 

menghargai perbedaan dan dapat hidup bersama dalam keberagaman.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 

memberikan interpretasi terhadap nilai nilai pendidikan Islam multikultural, 

implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural dalam pembelajaran PAI, 

serta model implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikltural dalam 

pembelajaran PAI di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 

mendalam, dan menafsirkan dokumen tarkait. Sedangkan analisis data 

menggunakan Analysis Kasus milik Robert K Yin   yang  memuat lima fase analisis 

yaitu : (1) Compiling, (2) Disassembling, (3) Reassembling (and Arraying), (4) 

Interpreting, and (5) Concluding. Kemudian melakukan analisis lintas situs dengan 

cara membandingkan dan memadukan temuan yang   diperoleh   dari   masing-

masing   situs 

Hasil dari penelitian ini menunjukan Pertama : Nilai nilai pendidikan Islam 

multikultural yang terdapat pada kedua situs penelitian antara lain ; Nilai toleransi, 

nilai inklusif, nilai tolong menolong, nilai keadilan, nilai relegius, nilai 

keberagaman, nilai kebersamaan, nilai kesetaraan, nilai demokrasi, nilai 

silaturrohmi dan nilai kerukunan dan harmoni. Kedua : Proses implementasi nilai 

pendidikan Islam multikultural dalam pembelajaran PAI adalah sebagai berikut : a)  

Mengintegrasikan nilai nilai multikultural dalam visi, misi, dan tujuan sekolah, 

mengintegrasikan nilai nilai multikultural dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar pada Silabus PAI, dan dalam pengembangan Rencana Pengembanagn 

Pembelajaran PAI. b) Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan aditif 

yaitu dengan memasukan materi, konsep dan tema tentang multikultural, 



pendekatan transformatif yaitu menumbuhkan kompetensi dasar siswa dalam 

melihat konsep, materi dan tema tersebut dari berbagai sudut pandang etnis dan 

agama, dan pendekatan aksi sosial yaitu dengan membuat aksi tentang tema, konsep 

dan materi tersebut dalam bentuk kegiatan nyata seperti kegiatan keagamaan dan 

kegiatan sosial. c) Dalam pembelajaran PAI menggunakan metode pembelajaran 

yang demokratis, yaitu dengan menggunakan beragam strategi pembelajaran seperti 

dialog, simulasi dan bermain peran, menggunakan metode keteladanan, yaitu secara 

langsung memberikan penerapan nilai nilai multikultural di sekolah dan metode 

mudzakaroh yaitu saling mengingatkan terhadap kewajiban dan tanggung jawab. d) 

Evaluasi pembelajaran mencakup pada tiga ranah penilaian yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah ketrampilan. e)  Mempraktikkan pembelajaran nilai nilai 

multikultural dalam kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial yang diadakan oleh 

sekolah. Ketiga : Model implementasi nilai pendidikan Islam multikultural dalam 

pembelajaran PAI adalah “Integrated-Multicultural Practice Model” dimana 

model ini adalah dengan cara mengintegrasikan nilai nilai multikultural kedalam 

visi, misi, tujuan sekolah, silabus, RPP, pelaksanaan pembelajaran yang mencakup 

pendekatan, metode dan penggunaan media pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran. Kemudian mempraktekkanya dalam berbagai kegiatan sekolah 

dalam bentuk kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial 
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ABSTRACT 

 

Khoirul Anwar, 2021, “THE IMPLEMENTATION OF MULTICULTURAL 

ISLAMIC EDUCATION VALUES (a Multi-site study of Islamic Education 

Learning process in Pelita Hati Elementary School Jember and Santo Yusuf 

Sukoreno Catholic Elementary School)”.  Doctoral dissertation in the Doctor of 

Multicultural Islamic Education Study Program 

Promotor : Prof Dr. Maskuri, M.Si, Co-Promotor : Prof. H. M. Mas’ud Said, Ph.D. 

 

Educational institutions that have a diversity of cultures and religions, such 

as in SD Pelita Hati Jember and SDK ST Yusuf Sukoreno are like two sides of the 

same coin. On one side it gives an opportunity for students for learning about 

tolerance and respecting diversity. On the other hand, it will trigger conflicts, 

including intolerance if it not properly managed. Therefore, the learning process in 

these institutions can provide an understanding of multicultural values as an effort 

to educate students to be tolerant individuals, respect differences, and lives together 

in diversity. 

This research aimed to describe, analyze, and also provide an interpretation 

of the multicultural Islamic education values and its implementation in Islamic 

education learning (PAI), as well as its implementing model in the schools, 

respectively. 

This study was conducted using the qualitative approach of case studies. 

Data collection was done using some methods, including observation, in-depth 

interviews, and interpreting related documents. While, the analysis data were 

performed using Robert K Yin's case analysis with five phases of analysis, 

including (1) Compiling, (2) Disassembling, (3) Reassembling (and Arraying), (4) 

Interpreting, and (5) Concluding. A cross-site analysis was also performed by 

comparing and combining the findings from each site. 

The result showed some findings. First: the multicultural Islamic education 

values in the two research sites were tolerance, inclusion, helping, justice, religion, 

diversity, togetherness, equality, democratic, relationships (silaturrohmi), and 

harmony. Second: the implementation process of multicultural Islamic education 

values in Islamic Education learning (PAI) was described by several findings, 

including a) integrating multicultural values into the vision, mission, and goals of 

the school, Core Competencies (KI), and Basic Competencies (KD) of PAI 

Syllabus, and also in the development of lesson plan, respectively; b) involving 

additive, transformative, and social action approach in the learning process; the 

additive approach was an approach that put the materials, concepts, and themes of 

multicultural values in the learning process. Whereas, the transformative approach 

was built the basic competencies of students in seeing those concepts, materials, 

and themes from various ethnic and religious perspectives. Moreover, the social 

action approach was making a real action in the community, such as religious and 

social activities; c) making different learning strategies such as dialogue, 

simulation, role-playing, exemplary methods (giving an example within real 

action), and mudzakaroh method (obligations and responsibilities reminder); d) 



doing learning evaluation of three domains (cognitive, affective, and psychomotor); 

e) practicing multicultural values in the school events (religious and social events). 

Third: a model for implementing multicultural Islamic education values in Islamic 

Education learning (PAI) is called Integrated-Multicultural Practice Model. This 

model integrating is multicultural values into the vision, mission, school objectives 

(goals), syllabus, lesson plans, and learning activities including approaches, 

methods, learning media, as well as evaluation, then practices it in various school 

activities such as religious activities and social activities. 

 

Keywords : Implementation, Multicultural values, Islamic education learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

“Every child has a different learning style and pace. Each child is unique, 

not only capable of learning but also capable of succeeding” inilah Slogan yang 

terpampang jelas di Website Sekolah Dasar Pelita Hati Jember. Kami di Pelita 

Hati School sangat percaya bahwa setiap anak adalah unik, berbakat dan memiliki 

potensi yang tidak terbatas. Di sini, di Pelita Hati School kami berusaha untuk 

menunjukkan keunikan setiap anak dan kami membimbing mereka untuk menjadi 

orang terbaik yang mereka bisa: akademis, sosial dan spiritual, percaya diri dan 

terinspirasi untuk masa depan yang cerah, siap untuk menaklukkan dunia.
1
 

Sebagai sekolah yang ber azaskan Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika, di 

Pelita Hati School semua agama dan suku dapat bergabung dan mendapat 

pelayanan yang sama, siswa belajar langsung pada lingkungan yang dinamis yang 

kaya akan berbagai latar belakang suku, budaya, sosial dan agama. pelayanan 

maksimal dengan komunikasi terbuka dan bertanggung jawab, memberikan 

pelayanan kepada siswa sebagai prioritas tanpa diskriminasi, membangun 

komunikasi berbagai arah yang efektif sebagai kunci keberhasilan dan kerjasama 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

Sekolah Dasar Pelita Hati Jember pada mulanya merupakan Sekolah 

Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) yang kemudian setelah adanya peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.31/2014 tentang kerjasama 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan oleh lembaga pendidikan Asing 

                                                           
1
 lihat di Webb Pelita Hati School https://pelitahati.sch.id/, diakses pada tanggal 15 Nopember 

2019 

https://pelitahati.sch.id/
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dengan lembaga pendidikan di Indonesia, maka SD Pelita Hati menjadi sekolah 

SPK (Satuan Pendidikan Kerjasama) dengan Kepemilikan SPK ini memberikan 

hak resmi kepada Pelita Hati School (Primary Level) untuk mengimplementasikan 

kurikulum nasional dan kurikulum internasional yang diakui. Pelita Hati School 

menerapkan Kurikulum Nasional dan Cambridge Assessment International 

Education yang diakui di dunia. Pelaksanaan kurikulum juga dapat disesuaikan 

dengan konteks lokal dan merupakan paspor bagi siswa untuk menempuh 

pendidikan tinggi di luar negeri.
2
 

Dalam perkembangan selanjutnya, Sekolah Dasar Pelita Hati Jember 

merupakan sekolah “Favorit” dimana rata rata peserta didik yang ada di dalamnya 

adalah mereka yang berada dalam kelas menengah ke atas secara ekonomi. 

Kemudian sekolah ini menjadi sekolah yang siswanya multi agama, ini 

disebabkan beberapa faktor, antara lain di Jember sudah terdapat sekolah Islam 

yang juga Favorit, seperti SD Al Baitul Amin, SDIT, dan SD Al Furqon, 

ketiganya ini lebih menonjolkan pada pemahaman keagamaan dan prestasi 

akademik terutama dalam bidang agama.
3
 Namun masyarakat non muslim yang 

secara ekonomi termasuk golongan menegah ke atas juga ingin anaknya 

mendapatkan pendidikan yang bagus dan berkelas, sehingga SD Pelita Hati 

mrupakan pilihan logis bagi mereka, dimana sekolah ini merupakan sekolah 

umum, dan memakai kurikulum Cambridge (SD Pelita Hati merupakan satu 

satunya sekolah di jember yang memakai kurikulum Cambridge). Dari latar inilah 

akhirnya peserta didik yang masuk di SD Pelita Hati ada yang Beragama  Islam, 

Kristen, Katolik, Budha dan Khonghuchu. 

                                                           
2
 Utami, Kepala SD Pelita Hati, Wawancara, (Jember,  Tanggal 14 Nopember 2019) 

3
 Observasi sekitar SD Pelita Hati Jember 
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Sekolah Dasar Pelita Hati ini mempunyai visi Equipping Tomorrow’s 

leaders with the best tool for a successful future (“Memperlengkapi para 

pemimpin masa depan dengan sarana terbaik untuk mencapai kesuksesan.”), 

dengan misi antara lain : 1) Nurture and encourage every student to achieve their 

maximum potential (“Mendorong dan mengembangkan setiap siswa/i untuk 

mencapai potensi maksimalnya.”), 2) Cultivate student to be independent and 

empowered learners who prossess strong self-esteem, self-confidence and 

discipline (“Mengajarkan siswa/i menjadi pribadi yang mandiri, berdaya saing, 

disiplin, berkepribadian serta percaya diri”), dan 3) Instill valuable character 

qualities in each student (“Menanamkan karakter dan akhlak yangbaik pada setiap 

siswa/i”.)
4
 

Murid Sekolah Dasar Pelita Hati terdapat beragam keyakinan, dari jumlah 

total 141 siswa yang ada, yang ber agama Islam sebanyak 58 siswa, yang 

beragama Kristen sebanyak 40 siswa, yang beragama Katolik sebanyak 37 siswa, 

yang beragama Khonghuchu sebanyak 3 siswa, dan yang beragama Budha 

sebanyak 3 siswa,
5
 namun demikian rasa toleransi beragama, kebersamaan dan 

saling menghargai perbedaan nampak masih terjaga, hal ini nampak terlihat pada 

saat perayaan setiap hari besar dari ketiga agama selalu dirayakan dengan bersama 

sama, meskipun pada saat ritual keagamaan hanya diikuti oleh pemeluk agama 

yang merayakanan kemudian pada saat ramah tamah dan perayaannya 

dilaksanakan dengan bersama sama
6
.  

Meski rasa toleransi beragama cukup baik diantara siswa, namun kadang 

terjadi konflik terutama yang menyangkut keimanan atau keyakinan. Pernah ada 

                                                           
4
 lihat dalam brosur pelita hati school 

5
 diolah dari Dapodik SD Pelita Hati Jember 

6
 Mariana, TU SD Pelita Hati, Wawancara, (Jember, 11 Nopember 2019) 
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salah satu guru (bukan guru agama) memberikan penjelasan yang sedikit 

menyinggung kayakinan pemeluk agama lain padahal dikelas ada tiga pemeluk 

agama yang berbeda, sehingga hal ini menjadikan polemik dan banyak pertanyaan 

dari siswa, sehingga guru agama harus ikut andil untuk menjelaskan dan 

memberikan pemahaman keagamaan kepada siswa. Setelah kejadian tersebut 

disepakati bahwa pelajaran agama dan pertanyaan seputar agama adalah 

kewajiban dan tanggung jawab guru agama, guru umum memberikan penjelasan 

tentang materi umum sesuai kurikulum dengan tidak menyelipkan atau 

memberikan pemahaman agama tertentu kepada siswa
7
 

Begitu juga rasa toleransi terlihat pada seragam yang dikenakan oleh 

murid, siswa dan siswi yang beragama Islam diperbolehkan memakai celana 

panjang bagi siswa dan memakai rok panjang serta jilbab bagi siswi muslimah, 

sedangkan bagi siswa dan siswi yang beragama Kristen dan Katolik 

diperbolehkan memakai rok pendek dan celana pendek.
8
 Pada awalnya semua 

siswa memakai seragam yang sama yaitu rok pendek dan baju pendek bagi siswi 

dan celana pendek dan baju pendek bagi siswa, namun setelah ada komplain dan 

usulan dari wali murid yang beragama Islam agar diperbolehkan memakai pakaian 

muslim dan muslimah maka kebijakan sekolah dirubah sesuai usulan wali murid 

tersebut.
9
 

Karena peserta didik di Sekolah Dasar Pelita Hati ini beragam 

kepercayaannya, maka terdapat kesepakatan diantara ketiga guru agama yang 

terdapat disana bahwa setiap siswa diberikan pemahaman dan bekal keimanan 

yang kuat oleh guru agama masing masing, namun untuk urusan muamalah, 

                                                           
7
 Ali Ridwan, Guru PAI, Wawancara, (Jember, 20 Januari 2020) 

8
 Observasi pada SD Pelita Hati tanggal 14 Nopember 2019 

9
 Utami, Kepala SD Pelita Hati, Wawancara, (Jember,  Tanggal 14 Nopember 2019) 
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hubungan antar sesama harus mengedepankan sikap saling menghargai dan 

menjaga kerukunan. Bahkan untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

beberapa nilai multikultural seperti toleransi, kebersamaan dan saling menghargai 

dimasukkan dalam silabus, diajarkan serta dipraktekkan pada saat ada kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial yang lain yang melibatkan peserta didik dari 

semua agama yang ada di sekolah.
10

 

Di Sekolah Dasar Pelita Hati Jember ini, setiap Hari besar agama yang 

dianut oleh siswa diperingati dan dirayakan secara bersama sama, meski pada saat 

ritual keagamaan saat acara hanya diikuti oleh siswa yang menganut agama 

tersebut, namun setelah itu perayaan dilakukan secara bersama sama, bahkan 

keikut sertaan siswa yang dalam kegiatan keagamaan akan mendapatkan reward 

berupa poin yang dapat diakumulasi setiap tahun sebagai penentuan siswa teladan 

di sekolah. 

Bahkan dalam perayaan keagamaan tersebut biasanya diadakan game 

education, yang dapat mengenalkan berbagai budaya dari berbagai agama yang 

dianut oleh siswa, misalnya berupa kuiz yang pertanyaannya seputar keagamaan, 

dan tradisi keagamaan, bagi yang dapat menjawab dengan benar akan 

mendapatkan hadiah. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengenal budaya dan 

tradisi keagamaan yang berbeda sehingga muncul rasa toleransi dan saling 

menghargai. 

Dari uraian ini dapat dikatakan bahwa SD Pelita Hati Jember merupakan 

sekolah yang peserta didiknya multi agama, multi etnis, serta beberapa nilai 

multikultural ada dan mulai berkembang dengan baik, hal dapat dilihat dari 

                                                           
10

 Ali Ridwan, Guru PAI, Wawancara, (Jember, 20 Januari 2020) 
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berbagai kegiatan yang sengaja dilaksanakan oleh sekolah sebagai sarana 

mengenalkan budaya agama yang berbeda kepada peserta didik, sehingga 

diharapkan menumbuhkan sikap terbuka dan toleransi terhadap perbedaan, Hal ini 

penting untuk dilakukan mengingat SD Pelita Hati merupakan sekolah yang 

multikultural. 

Sekolah Dasar Pelita Hati dalam pembelajarannya menerapkan perpaduan 

antara kurikulum 2013 dan kurikulum Cambridge dimana Cambridge 

International Examinations mempersiapkan siswa untuk hidup yang sebenarnya, 

menolong siswa mengembangkan rasa ingin tahu dan keinginan belajar secara 

terus menerus. Dalam kurikulum Cambridge pembelajaran dibuat menjadi lebih 

menyenangkan, kreatif dan inspiratif sehingga peserta didik  sangat senang dan 

antusias serta bersemangat dalam pembelajaran, karena setiap pembelajaran di SD 

Pelita Hati dibuat menyenagkan sehingga dapat menumbuhkan kreatifitas siswa 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi yang ada di 

dalam kurikulum 2013 di mana Pendidikan Agama Islam sendiri lebih banyak 

menekankan pada pendidikan karakter. Pendidikan Agama Islam merupakan 

suatu proses pembinaan dan mendidik peserta didik agar dapat mewarisi ajaran 

agama Islam dan menjadi generasi yang hidupnya dihiasi dengan nilai-nilai ajaran 

agama Islam, yang beriman dan beramal shaleh. Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam diberikan kepada siswa Muslim sebanyak 4 jam pelajaran setiap 

minggunya, sesuai dengan silabus dan RPP yang sudah dibuat pembelajaran 

dilaksanakan dengan tatap muka. Mengingat dalam keseharian di sekolah peserta 

didik muslim berbaur dan hidup bersama dengan peserta didik non muslim, maka 

pendidikan agama Islam sedikit banyak juga akan memberikan pemahaman dan 
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pembelajaran tentang nilai nilai multikultural, seperti toleransi, bekerja sama dan 

lain sebagainya.
11

 

Dalam pembelajaran PAI di SD Pelita Hati, pendidikan nilai nilai 

multikultural juga tergambar dalam berbagai perayaan hari besar agama Islam 

seperti perayaan Idul Fitri, Idul Adha, dan Maulid Nabi. Perayaan tersebut diikuti 

oleh seluruh peserta didik, meski berbeda keyakinan namun mereka antusias 

mengikutinya sampai selesai. Hal ini menunjukkan bahwa nilai nilai multikultural 

sudah ditanamkan dan diamalkan oleh peserta didik melalui pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Sebagaimana karakteristik kurikulum 2013 yang menkankan peda tiga 

aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif atau sikap dan aspek ketrampilan, 

Pembelajaran PAI di SD Pelita hati dirancang sedemikian rupa supaya ketiga 

aspek tersebut dapat tercapai dengan baik. Terkait dengan nilai nilai multikultural, 

dalam materi PAI ternyata sudah ada beberapa nilai multikultural yang tersirat 

didalamnya, untuk di ajarkan dan dikembangkan dalam pembelajaran, kemudian 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari hari disekolah yang merupakan sekolah 

multi agama, dan muti etnis. selain itu beberapa program sekolah dalam bidang 

keagamaan dan sosial dibuat sedemikian rupa sehingga dapat dijadikan sebagai 

sarana pembelajaran nilai mutikultural secara nyata terhadap pserta didik. 

Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwa SD Pelita Hati memeiliki 

beberapa karakteristik yang menonjol  antara lain Pertama ; merangkul perbedaan 

satu sama lain dan mendorong siswa untuk menghormati dan terbuka terhadap 

keunikan setiap orang. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan SD Pelita Hati yang 

                                                           
11

 Ali Ridwan, Guru PAI, Wawancara, (Jember, 20 Januari 2020) 
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memiliki keragaman siswa dalam agama, etnis dan secara ekonomi, namun masih 

terdapat sikap saling menghormati dan toleransi diantara peserta didik yang 

beragam tersebut.
12

 Kedua ; SD Pelita Hati menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, aman dan inspiratif. ini diperkuat dengan pemaparan kepala 

sekolah bahwa siswa sangat senang dan antusias serta bersemangat dalam 

pembelajaran, karena setiap pembelajaran di SD Pelita Hati dibuat menyenagkan 

sehingga dapat menumbuhkan kreatifitas siswa.
13

 Ketiga ; SD Pelita Hati 

menjadikan berbagai program keagamaan seperti perayaan hari besar agama yang 

dianut oleh peserta didik, dan program sosial sebagai sarana pembelajaran dan 

pendidikan nilai nilai mutikultural terhadap peserta didik sekaligus sebagai 

“laboratorium multikultural” sebagai sarana pembiasaan pengamalan nilai nilai 

multikutural terhadap peserta didik, sehingga kebiasaan tersebut menjadi sebuah 

karakter yang terus dibawa meski sudah lulus dari SD Pelita Hati. 

Itulah gambaran lokus penelitian pertama yaitu SD Pelita Hati Jember, 

kemudian lokus kedua penelitian ini adalah Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf 

Sukoreno, dimana lokasi ini memiliki kemiripan karakteristik dengan lokus 

pertama yaitu sekolah yang didalamnya terdapat multi agama, multi etnis dan 

multi budaya. 

Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf adalah sekolah dasar yang terletak di 

Desa Sukoreno Kecamatan Umbul Sari, berjarak empat puluh kilometer sebelah 

selatan kota Jember, desa dengan jumlah penduduk sebanyak 8.909 jiwa yang 

penduduknya memeluk lima agama dari enam agama yang diakui oleh negara 

yaitu Islam (96%), Katolik (1,5%), Protestan (0,5%), Hindu (1,7%) dan Budha 

                                                           
12

 Observasi  di SD Pelita Hati Jember, Tanggal 14 Nopember 2019 
13

 Utami, Kepala SD Pelita Hati, Wawancara, Jember,  Tanggal 14 Nopember 2019 
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(0,3%)
14

. Hal ini menunjukan bahwa desa Sukoreno masyarakatnya multi agama, 

selain multi agama, masyarakat desa Sukoreno juga terdiri dari berbagai suku, ada 

yang bersuku Jawa, suku Madura, dan suku China, namun meski terdapat 

keragaman suku dan agama, kerukunan masih terjaga terbukti selama bertahun 

tahun belum pernah terjadi konflik yang disebabkan oleh perbedaan keyakinan. 

Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno adalah lembaga pendidikan 

sekolah dasar tertua di wilayah Desa Sukoreno, berdiri sejak tahun 1949 dan 

bernaung dibawah Yayasan Karmel Malang. Yayasan ini didirikan di atas pondasi 

kepedulian dan semangat keberpihakan terhadap masa depan dan nasib hidup 

kaum miskin dan tertindas, terlebih mereka yang tinggal di pelosok-pelosok desa. 

Untuk itu, secara jelas Yayasan Karmel menegaskan dirinya sebagai lembaga 

sosial dan pendidikan yang dinaungi oleh Keuskupan Malang. Dalam bidang 

sosial, Yayasan Karmel secara khusus mengelola panti asuhan. Sedangkan dalam 

bidang pendidikan, Yayasan Karmel menyelenggarakan pendidikan sekolah 

formal yang mencakup semua jenjang, yakni Taman Kanak-Kanak, Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan
15

 

Di desa Sukoreno terdapat empat sekolah tingkat dasar yaitu Sekolah 

Dasar Negeri 1 Sukoreno, SDN 2 dan SDN 3 yang di marger menjadi satu, 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sukoreno dan SDK ST Yusuf Sukoreno, 

sedangkan sekolah tingkat menengah dan tingkat atas tidak terdapat di desa 

Sukoreno
16

. Desa Sukoreno berjarak empat puluh kilometer sebelah selatan kota 
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 Diolah dari Kecamatan Umbul Sari dalam Angka tahun 2018, Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Jember tahun 2018 
15

 Ireneus Sutrisno, Kepala SDK St Yusuf, Wawancara, Sukoreno, 14 Oktober 2019 
16
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Jember. tepatnya berada di Jl Argopuro No 109 Desa Sukoreno Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember.
17

 

Meski disini terdapat Madrasah Ibtidaiyyah yang hanya menampung siswa 

yang beragama Islam, namun faktanya banyak siswa muslim yang tetap memilih 

sekolah di SDK ST Yusuf, Hal ini dilakukan berdasarkan kebiasaan orang tua 

yang menyekolahkan anaknya pada sekolah yang paling dekat, supaya 

mempermudah dalam berangkat dan pulangnya tanpa harus diantar oleh orang 

tua, sedangkan disekitar SDK ST Yusuf memang banyak sekali masyarakat yang 

beragama Islam, jadi siswa muslim tetap memilih SDK ST Yusuf sebagai tempat 

belajar, dengan pertimbangan jarak yang paling dekat dengan rumah mereka. 

Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf ini mempunyai visi sebagai “lembaga 

pendidikan terpanggil dalam mencerdaskan anak bangsa untuk tata kehidupan 

bersama yang cerdas dan berbudi luhur” dengan misi antara lain : 1) Mendidik 

anak bangsa agar cerdas, 2) Mendidik anak bangsa agar mampu mengembangkan 

humaniora, relegiusitas, dan menerima perbedaan serta kelebihan orang lain, dan 

3) Mendidik anak bangsa untuk beriman, disiplin dan berbudi luhur
18

 

Siswa yang sekolah di Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno juga 

mempunyai keyakinan yang berbeda beda, tercatat ada yang beragama Islam 

(65%), Katolik (10%), Kristen (6%), dan Hindu (19%).
19

 Para siswa juga berasal 

dari suku yang berbeda beda, tercatat ada yang ber suku Jawa, suku Madura dan 

China. Namun demikian, kerukunan dan kebersamaan siswa tetap terjaga dengan 

baik, agama merupakan keyakinan masing masing untuk diamalkan secara person 
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 Dokumentasi Sekolah Dasar Katolik Santo Yususf Sukoreno 
19

 Diolah dari Dapodik Siswa Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf dari Ka. TU Sekolah 
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tidak untuk diperdebatkan dan dicari keunggulan dan perbedaannya, sekolah 

merupakan tempat belajar bersama untuk persiapan masa depan.
20

  

Keragaman agama siswa yang terdapat di Sekolah Dasar Katolik Santo 

Yusuf tidak lantas membuat para siswa menjadi terpecah dan tekotak kotak, 

selama lebih dari 17 tahun nyaris belum pernah terjadi konflik yang disebabkan 

oleh perbedaan keyakinan.
21

 Sikap toleransi beragama yang kuat disekolah ini 

terlihat dari cara berpakaian di sekolah. Pihak sekolah tidak melarang apabila 

siswi beragama Islam memakai seragam yang bercirikan Islam yaitu pakai 

pakaian panjang dan berjilbab, pada moment tertentu seperti hari Kartini biasanya 

seluruh siswa berpakaian adat, atau sesuai dengan pakaian agama masing masing.  

Selain sikap toleransi, suasana kebersamaan dan menghargai perbedaan 

antara siswa juga terlihat saat perayaan hari besar disetiap agama yang 

dilaksanakan oleh siswa. Pada hari raya Idul Fitri misalnya, pada saat masuk 

pertama kali semua siswa dan guru berkumpul di lapangan bagi non muslim 

mengucapkan selamat hari raya kepada pemeluk Islam, setelah itu dilanjutkan 

dengan acara ramah tamah ala kadarnya. begitu juga saat perayaan Natal, 

perayaan Paskah, dan perayaan Galungan. pada setiap hari besar agama yang 

dianut oleh sebagian siswa, maka sekolah merayakannya secara bersama sama. 

Dari sini terlihat adanya sikap kebersamaan, meski berbeda keyakinan, dan sikap 

menghargai perbedaan keyakinan diantara siswa. 

Dari uraian ini dapat diketahui bahwa SDK ST Yusuf merupakan sekolah 

yang peserta didiknya multi agama dan multi etnis, serta beberapa nilai 

multikultural sudah ada dan berjalan dengan baik. Ini bukan hanya disebabkan 
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sekolah yang merupakan miniatur kelompok multikultural, namun juga 

dikarenakan beberapa program sekolah yang sengaja didesain dan diadakan secara 

bersama sama dengan tujuan supaya nilai nilai multikultural dapat berkembang 

dengan baik disekolah dan dipraktekkan dalam kehidupan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. 

SDK ST Yusuf sudah menggunakan Kurikulum 2013 dimana Proses 

pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri atas lima 

pengalaman belajar pokok, yaitu : Mengamati (observasing), Menanya 

(questioning), Mengumpulkan informasi, Mengasosiasikan (associating), dan 

Mengkomunikasikan. Selain lima pengalaman belajar di atas, dalam proses 

pembelajaran kurikulum 2013 menyentuh tiga ranah yaitu : 1) Ranah sikap yang 

merupakan transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu 

mengapa. 2) Ranah keterampilan yang merupakan transformasi substansi atau 

materi ajar agar peserta didik tahu bagaimana. 3) Ranah pengetahuan yang 

merupakan transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu apa.
22

 

Selanjutnya untuk pelajaran pendidikan agama, sekolah menyiapkan guru 

agama sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh siswa, jadwal pelajaran agama 

adalah setiap hari Jum’at, seluruh siswa berkumpul dengan guru agama masing 

masing untuk memperdalam dan mempelajari agama sesuai dengan keyakinan 

masing masing. Bahkan secara khusus ada pelajaran tambahan mengaji al Qur’an 

bagi peserta didik yang beragama Islam. 

Namun ada yang berbeda pada pendidikan agama disekolah, peserta didik 

selain mendapatkan pelajaran agama sesuai dengan keyakinan yang dianutnya, 

                                                           
22

 Ireneus Sutrisno, Kepala SDK St Yusuf, Wawancara, Sukoreno, 14 Oktober 2019 



13 
 

mereka  juga mendapatkan pelajaran agama Katolik di hari lain dan semua siswa 

harus mengikuti pelajaran tersebut meskipun berbeda keyakinan, dan pelajaran 

agama Katolik ini yang merupakan pelajaran resmi sekolah, dimana guru agama 

Katolik harus membuat perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian kepada peserta didik. dan nilai inilah yang nantinya dimasukkan dalam 

laporan perkembangan peserta didik secara berkala.
23

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tetap diberikan kepada semua 

siswa muslim dengan sistem klasikal, dan dibina oleh guru Agam Islam, 

meskipun pelajaran ini tidak dijadikan penentu hasil belajar siswa dalam raport, 

pembelajaran agama Islam ini lebih bersifat pada pemberian bekal dasar 

keagamaan kepada siswa muslim, juga pengenalan ajaran Islam yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari hari siswa yang berkumpul dengan siswa yang 

berbeda keyakinan dan berbeda suku. 

Dari pemaparan konteks penelitian pada kedua lokus penelitian di atas, 

peneliti mempunyai alasan yang kuat untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan implementasi nilai nila pendidikan Islam multikultural dalam 

pembelajaran PAI. Alasan peneliti antara lain  Pertama ; Kedua lokus penelitian 

merupakan sekolah yang multikultural dimana guru dan siswa yang ada disana 

merupakan multi agama dan multi budaya. Kedua; Nilai nilai multikultural seperti 

toleransi, kebersamaan, tolong menolong telah berkembang didalam kedua lokus 

tersebut.  Ketiga ; Beberapa praktek kegiatan pembelajaran keagamaan di kedua 

lokus didesain untuk dilaksanakan secara bersama sama meski berbeda keyakinan 

namun peserta didik ikut aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan tersebut. 

                                                           
23

 Didik, TU SDK, Wawancara, Sukoreno, 14 Oktober 2019 



14 
 

Keempat ; dengan berkembangnya nilai multikultural dan praktek pelaksanaan 

nilai multikultural dalam kegiatan di sekolah yang multikultural tersebut tidak 

terlepas dari peran pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran 

wajib yang harus diberikan kepada siswa muslim, sehingga bagaimana 

implementasi nilai multikultural dalam pembelajaran PAI menarik untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut.  

Penelitian ini lebih jauh akan mendalami tentang bagaimana proses 

implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di kedua lokus penelitian tersebut. Peneliti ingin lebih 

jauh mendalami tentang nilai nilai pendidikan Islam multikultural serta 

implementasinya dengan fokus kajian pada proses pembelajaran PAI di kedua 

lokus penelitian, sehingga diharapkan menemukan sebuah model Pendidikan 

Islam Multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

formal. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan kontek penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Nilai nilai pendidikan Islam multikultural apa saja yang terdapat dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Pelita 

Hati Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno? 

2. Bagaimana proses implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf 

Sukoreno ? 
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3. Bagaimana model pendidikan Islam multikultural dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Pelita Hati 

Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan 

memberikan interpretasi terhadap : 

1. Nilai nilai pendidikan Islam multikultural yang terdapat dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Pelita Hati 

Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno 

2. Proses Implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf 

Sukoreno 

3. Model pendidikan Islam multikultural dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah 

Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Manfaat tersebut 

antara lain : 

1. Manfaat teoritis  

Secara formal penelitian ini dapat memberikan perspektif yang baru tentang 

implementasi nilai pendidikan islam multikultural pada sekolah formal, 

sebagai landasan atau dasar dalam pengembangan pendidilan Islam 
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multikultural.  Secara subtantif Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dan sumbangan pemikiran dalam pendidikan Islam 

multikultural serta menjadi bahan rujukan ilmiah untuk perkembangan 

pendidikan di Indonesia, khususnya tentang pendidikan Islam multikultural 

yang difokuskan pada apa saja nilai pendidikan Islam multikultural, 

implementasi nilai pendidikan Islam multikultural dan model implementasi 

nilai pendidikan Islam multikultural dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah formal. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan baru tentang nilai nilai pendidikan 

Islam multikultural, implementasi nilai nilai pendidikan Islam 

multikultural, dan model pendidikan Islam multikultural dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di Sekolah 

Dasar 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan kerangka acuan 

sekolah dalam melaksanakan kebijakan tentang implementasi nilai nilai 

pendidikan Islam multikultural, dan model pendidikan Islam multikultural 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di 

sekolah  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan referensi dan masukan untuk penelitian lebih lanjut tentang 

implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural, dan model 
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pendidikan Islam multikultural dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dilaksanakan di sekolah 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi  

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan implementasi adalah 

penerapan dan pelaksanaan nilai nilai pendidikan Islam multikultural dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru 

PAI serta tenaga pendidik dan kependidikan yang terdapat pada kedua 

lokus penelitian yaitu di Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah 

Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno. 

2. Nilai nilai pendidikan Islam  multikultural 

Adapun yang dimaksud dengan nilai nilai pendidikan Islam multikultural 

dalam tulisan ini adalah isi/kadar pendidikan yang berprinsip pada 

demokrasi, kesetaraan dan keadilan; berorientasi kepada kemanusiaan, 

kebersamaan, dan kedamaian; serta mengembangkan sikap mengakui, 

menerima dan menghargai keragaman, serta nilai nilai multikultural yang 

ada dan  bersumber dari al Qur’an dan a l  Hadist.  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah seluruh proses pebelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang merupakan interaksi peserta didik, pendidik dan sumber belajar pada 

Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah Dasar Katolik Santo Yusuf 

Sukoreno  
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Jadi penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mendeskripsikan, 

menganalisis, dan memberikan interpretasi terhadap nilai nilai pendidikan Islam  

multikultural serta implementasinya yang difokuskan pada kajian proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berupa interaksi peserta didik, 

pendidik dan sumber belajar pada Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dan Sekolah 

Dasar Katolik Santo Yusuf Sukoreno, sehingga diharapkan dapat menemukan 

model implementasi nilai pendidikan Islam multikultural dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah formal. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, pengolahan dan analisa data yang telah peneliti 

lakukan terkait dengan Implementasi nilai nilai pendidikan Islam multikultural 

dalam pembelajaran PAI yang telah terurai dalam bab-bab sebelumnya, maka 

pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai nilai pendidikan Islam multikultural yang terdapat di SD Pelita Hati 

Jember dan SDK ST Yusuf Sukoreno antara lain ; Nilai toleransi, nilai 

inklusif, nilai tolong menolong, nilai keadilan, nilai relegius, nilai 

keberagaman, nilai kebersamaan, nilai kesetaraan, nilai demokrasi, nilai 

silaturrohmi dan nilai kerukunan dan harmoni. 

2. Proses implementasi nilai pendidikan Islam multikultural dalam pembelajaran 

PAI adalah sebagai berikut : Pertama ; Mengintegrasikan nilai nilai 

multikultural dalam visi, misi, dan tujuan sekolah, mengintegrasikan nilai 

nilai multikultural dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada 

Silabus PAI, dan dalam pengembangan Rencana Pengembanagn 

Pembelajaran PAI. Kedua ; Dalam proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan aditif yaitu dengan memasukan materi, konsep dan tema tentang 

multikultural, pendekatan transformatif yaitu menumbuhkan kompetensi 

dasar siswa dalam melihat konsep, materi dan tema tersebut dari berbagai 

sudut pandang etnis dan agama, dan pendekatan aksi sosial yaitu dengan 

membuat aksi tentang tema, konsep dan materi tersebut dalam bentuk 
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kegiatan nyata seperti kegiatan keagamaan dan kegiatan sosia Ketiga ; Dalam 

pembelajaran PAI menggunakan metode pembelajaran yang demokratis, 

yaitu dengan menggunakan beragam strategi pembelajaran seperti dialog, 

simulasi dan bermain peran, menggunakan metode keteladanan, yaitu secara 

langsung memberikan penerapan nilai nilai multikultural di sekolah dan 

metode mudzakaroh yaitu saling mengingatkan terhadap kewajiban dan 

tanggung jawab, Keempat ; Evaluasi pembelajaran mencakup pada tiga ranah 

penilaian yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah ketrampilan Kelima ;  

Mempraktekkan pembelajaran nilai nilai multikultural dalam kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial yang di adakan oleh Sekolah 

3. Model implementasi nilai pendidikan Islam multikultural dalam pembelajaran 

PAI adalah Integrated-Multicultural Practice Model dimana model ini adalah 

dengan cara mengintegrasikan nilai nilai multikultural kedalam visi, misi, 

tujuan sekolah, silabus, RPP, pelaksanaan pembelajaran yang mencakup 

pendekatan, metode dan penggunaan media pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran, kemudian mempraktekkanya dalam berbagai kegiatan sekolah 

dalam bentuk kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Ada beberapa Implikasi secara teoritis dari hasil penelitian ini antara lain 

Pertama ; Nilai nilai pendidikan Islam multikulrual sangat perlu untuk terus 

menerus disuarakan dan ditanamkan pada peserta didik, terlebih pada lembaga 

pendidikan yang di dalamnya terdapat multi agama, multi etnis dan muti budaya. 

Karena lembaga yang multikultural sangat rawan terjadinya konflik secara 
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horizontal sehingga pemahaman tentang multikulturalisme sedikit banyak akan 

meredam potensi konflik yang akan terjadi. Beberapa nilai multikultural yang 

oleh Prof Tolchah Hasan disebut sebagai Akar akar nilai inklusif seperti  ta’aruf, 

tasamuh, tawasuth, tawazun, ta’awun, sebagai pemahaman Islam moderat yang 

merupakan antitesis faham eksklusifisme secara teori dapat menjadikan peserta 

didik dapat hidup bersama dalam keragaman, yang menyadari, mengakui dan 

menghargai perbedaan (pluralism) 

Kedua ; Pendidikan multikultural sebagaimana pandangan Tilaar, jika tidak 

bisa dijadikan pelajaran secara tersendiri, maka dapat diberikan secara terintegral 

pada beberapa pelajaran yang diberikan di Sekolah. Dalam penelitian ini, nilai 

nilai pendidikan Islam multikultural secara terintegral di masukkan dalam 

pembelajaran PAI, mulai dari perencanaan pembelajaran dengan memasukkan 

nilai tersebut dalam silabus dan RPP, pelaksanaan pembelajaran yang 

mengedepankan pembelajaran yang demokratis serta evaluasi pembelajaran, 

sehingga nilai nilai multikultural tersebut dapat difahami secara kognitif oleh 

peserta didik, kemudian menjadi sebuah sikap dan dengan pembiasaan yang 

disengaja dan terprogram menjadikan mereka mempunyai karakter multikultral 

yang menghargai dan menghormati akan perbedaan. Mengintegralkan nilai nilai 

multikultural tersebut juga bisa dilakukan terhadap berbagai mata pelajaran 

disekolah selain PAI, seperti pelajaran PKn, Tematik, atau pelajaran yang lain, 

sehingga nilai nilai multikultural tersebut dapat diberikan secara komperhensif 

kepada peserta didik di sekolah melalui penyampaian berbagai pelajaran yang 

didalamnya memuat ajaran tentang nilai nilai multikultural. 
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Ketiga ; Bahwa dalam mengimplementasikan nilai nilai pendidikan 

multikultural dalam pembelajaran PAI membutuhkan sebuah model yang dapat 

mempermudah pelaksanaannya dengan tepat sasaran dan mengarah pada 

tercapainya tujuan, sehingga model Integrated-Multicultural Practice ini bisa 

menjadi salah satu alternatif model yang dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran di sekolah, lebih lebih bagi lembaga pendidikan yang memiliki 

peserta didik yang muti agama, multi etnis dan multi budaya. Meskipun sudah 

terdapat berbagai model seperti model teaching force yang di gagas oleh E 

Stones, dengan mengandalkan kekuatan pembelajaran terhadap tiga kekuatan 

yaitu kognitive force, conditioning force, dan modelling force, atau model  

Holistik-Integratif yang dikembangkan oleh Fita Mustafidah, namun model 

Integrated-Multicultural Practice yang merupakan pengembangan dari model 

sebelumnya lebih praktis, sehingga akan lebih memudahkannya dalam 

menerapkan pada lembaga pendidikan. 

Model Integrated-Multicultural Practice adalah sebuah alternatif model 

dalam mengimplementasikan nilai nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dimana nilai nilai pendidikan Islam multikultural secara 

terintegrasi dimasukkan dalam visi, misi, dan tujuan sekolah, diintegralkan dalam 

pembuatan Silabus, RPP, kemudian dilaksanakan dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran yang berwawasan 

multikultural serta pelaksanaan evaluasi yang mencakup ranah kognitif, afektif 

dan ketrampilan. Kemudian sebagai sarana mempraktekkan pemahaman nilai nilai 

pendidikan Islam multikultural tersebut, dibuatkan berbagai macam kegiatan 

sekolah yang melibatkan seluruh siswa yang multikultural, dengan menekankan 
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pada pengenalan berbagai macam kebudayaan dan praktek keagamaan yang di 

anut oleh siswa. Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan keagamaan dan kegiatan 

sosial. 

Keempat ; Kajian tentang pelaksanaan pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran di sekolah akan terus mengalami dinamika perkembangan yang 

berkesinambungan, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

dan pijakan untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitam ini juga dapat 

dikembangkan lebih jauh selaras dengan perkembangan budaya yang ada di 

sekolah, sebagai salah satu upaya para ilmuan dalam menghadapi tantangan 

zaman 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini mempunyai implikasi secara praktis antara lain ; Pertama 

terhadap lembaga pendidikan yang memiliki keragaman kultur dan agama, 

penelitian ini  dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan terhadap 

pemberian pengetahuan tentang nilai nilai multikultural terhadap peserta didik, 

mengingat pentingnya pengetahuan tersebut dimiliki oleh peserta didik sebagai 

perekat keragaman yang ada di sekolah. Pemberian materi tersebut dapat 

diberikan secara langsung dalam sebuah mata pelajaran ataupun dapat 

diintegralkan kedalam beberapa pelajaran tertentu. Tawaran model hasil 

penelitian ini dapat secara langsung diterapkan dalam beberapa mata pelajaran 

yang ada di sekolah sebagai upaya menciptakan masyarakat sekolah multikultural 

yang bisa hidup rukun dan damai dalam suasana keberagaman yang merupakan 

sunnatullah 
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Kedua, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan 

kurikulum pada lembaga pendidikan multikultural, sebagai bentuk pemberian 

wawasan multikultural terhadap peserta didik. Wawasan multikultural tersebut 

dapat diberikan secara terintegral dengan beberapa mata pelajaran tertentu, untuk 

kemudian dipraktekkan dalam berbagai kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial, 

sebagai wujud pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang mengarahkan peserta 

didik untuk dapat memiliki kemampuan secara kognitif, afektif dan ketrampilan. 

Mengingat Indonesia adalah merupakan negara yang multikultural, jadi 

pengembangan kurikulum yang ada pada lembaga pendidikan mulai dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi harus diarahkan untuk memaksimalkan potensi 

keragaman tersebut sehingga tujuan pendidikan Nasional dapat segera terwujud 

Ketiga, temuan model dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alternatif pilihan dalam mengimplementasi nilai nilai multikultural ke dalam 

pembelajaran PAI ataupun pembelajaran mata pelajaran yang lain, untuk 

kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut menyesuaikan dengan dinamika dan 

kultur dari lembaga yang bersangkutan, Model Integrated-Multicultural Practice 

merupakan model yang cukup praktis, sehingga dapat dipraktekkan dengan 

mudah dan sekaligus dikembangkan dalam lembaga pendidikan, baik ditingkat 

dasar, menengah ataupun tingkat atas. Model Integrated-Multicultural Practice 

bukan hanya dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI saja, namun juga bisa 

diterapkan pada beberapa mata pelajaran yang lain seperti PKn, Tematik, atau 

pembelajaran yang lain. Inti dari pemakaian model ini adalah dengan 

mengintegrasikan nilai niai multikultural dalam pembelajaran, mulai dari materi, 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, kemudian mempraktekkan 
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pengetahuan multikultural tersebut dalam berbagai kegiatan keagamaan atau 

sosial, yang didesain sebagai “laboratorium multikultural” sebagai sarana 

pembelajaran multikultural terhadap peserta didik yang beragam tersebut. 

Keempat, hasil penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut oleh 

calon peneliti yang akan datang, sebagai dasar dan pijakan mereka untuk 

melaksanakan penelitian lanjutan, dengan memperhatikan karakteristik lembaga 

pendidikan yang diteliti sehingga dapat memberikan sumbangsih yang lebih 

konkrit dalam pengembangan keilmuan secara praktis pada lembaga pendidikan 

multikultural yang terus berkembang tersebut. Terlebih pada saat ini 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih dan 

modern, juga menuntut terhadap pengembangan keilmuan dibidang sosial dan 

humaniora, sehingga dapat mengimbangi derasnya arus globalisasi yang masuk 

dengan tetap menjadikan genrasi muda yang memiliki karakter bangsa yang 

multikultural. 

C. Saran 

1. Bagi lembaga pendidikan yang memiliki keragaman budaya dan agama, 

hendaknya dapat memberikan wawasan nilai nilai multikultural kepada 

peserta didik sebagai upaya mendidik mereka menjadi pribadi yang 

mengakui, menghargai akan perbedaan dan keragaman di sekitar. Upaya 

pemberian wawasan multikultural tersebut dapat dilakukan secara terintegral 

dapam beberapa mata pelajaran, untuk kemudian memberikan ruang praktek 

pengamalan nilai nilai multikultural tersebut kedalam berbagai kegiatan 

sekolah, baik kegiatan keagamaan ataupun kegiatan sosial.  
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2. Bagi SDK ST Yusuf, hendaknya tidak memberikan pelajaran agama Katolik 

terhadap siswa yang non Katolik, karena ini termasuk memaksakan ajaran 

agama kepada orang lain, dimana sikap ini bertentangan dengan pengamalan 

pancasila sila pertama, dan hendaknya menjalankan amanat undang undang 

dengan memberikan pelajaran agama sesuai dengan agama yang dianut oleh 

siswa dan menjadikan pelajaran agama tersebut sebagai pelajaran resmi yang 

dijadikan sebagai Laporan Hasil Belajar pendidikan agama siswa. Kemudian 

dalam doa yang dilakukan di awal dan akhir pelajaran hendaknya memakai 

doa umum yang dapat dipanjatkan oleh suruh siswa yang beragam 

kepercayaanya, tidak menggunakan redaksi yang secara khusus mengarah 

pada salah satu agama saja. 

3. Bagi dewan guru pada lembaga yang memiliki keragaman kultur dan agama, 

hendaknya dapat memberikan teladan dan contoh sikap yang mencerminkan 

nilai nilai multikultural dalam kehidupan di sekolah, seperti sikap toleransi, 

menghragai perbedaan, dan mempraktekkan berbagai sikap multikultural 

tersebut dalam pembelajaran, seperti bersikap demokrasi dalam 

pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang tidak diskriminasi, 

serta penggunaan media pembelajarn yang adil dan merata terhadap seluruh 

peserta didik 

4. Bagi Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan dan pengawas pendidikan 

dasar, hendaknya ikut terlibat dalam memberikan koreksi dan masukan 

kepada sekolah yang pelaksanaan pembelajaran pendidikan  Agama belum 

maksimal, selain itu agar sekolah sekolah yang mengajarkan faham intoleran 
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dapat diketahui dan segara dilakukan pembinaan guna mendukung 

terciptanya kerukunan dan budaya multikultural dalam sekolah. 

5. Perlu adanya dukungan dari berbagai pihak dalam membentuk peserta didik 

yang memiliki wawasan multikultural, disamping memberikan pemahaman 

tentang multikultural dan mempraktekkanya dalam kehidupan disekolah, juga 

perlu dilanjutkan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat tempat peserta 

didik tersebut tinggal. Jadi peran wali murid dan komite sekolah sangat 

dibutuhkan dalam hal ini dapat saling bahu membahu dengan dewan guru 

dalam rangka mewujudkan lingkungan multikultural bagi peserta didik baik 

disekolah, dalam keluarga dan di kehidupan bermasyarakat. 
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